BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran kas

2.1.1 Perancangan 

     Perancangan atau desain sistem menurut Robert J. Varjello/John Reutere II yang diterjemahkan oleh Jogiyanto H. M., dalam bukunya ”Analisis dan Desain Sistem Informasi” sebagai berikut:

Perancangan atau desain adalah

“Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan  fungsional dan persiapan untuk rancangan bangun implementasi: menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk.” [6]

Definisi Desain menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” adalah sebagai berikut:”Desain adalah proses peterjemahaan kebutuhan pemakai informasi ke dalam alternatif rancangan sistem informasi yang diajukan kepada pemakai informasi untuk dipertimbangkan .” [9]

Dari kutipan diatas, penulis mengambil kesimpulan bahwa perancangan adalah proses penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesalahan yang utuh dan berfungsi.

2.1.2 Pengertian Sistem

Menurut buku karangan Ony Widilestariningtyas  dan Dony Waluya dalam bukunya ”Modul Aplikasi Komputerisasi Dasar Akuntansi” :“Sistem adalah sekelompok unsur yang erat hubungan satu dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu”.  [10]
Dan menurut buku karangan Dolly Indra dalam bukunya ”Perancangan Sistem Informasi II” :“Sistem adalah sekumpulan elemen atau subsistem yang saling berhubungan satu dengan yang lain membentuk satu kesatuan untuk melaksanakan suatu fungsi guna mencapai suatu tujuan”. [4]

Dari kutipan diatas, penulis mengambil kesimpulan bahwa sistem adalah penggabungan atau penyatuan antara dua bagian/ berkaitan dan berintegrasi dengan lingkungan untuk mencapai tujuan tertentu.
2.1.3
Pengertian Informasi

     
Menurut buku karangan Ony Widilestariningtyas  dan Dony Waluya dalam bukunya ”Modul Aplikasi Komputerisasi Dasar Akuntansi”:“Informasi adalah data yang sudah diolah, dibentuk atau dimanipulasi sesuai dengan keputusan tertentu”. [10] 
 Dan menurut buku karangan Dolly Indra dalam bukunya Diktat Kuliah Perancangan Sistem Informasi-I.  :“Informasi adalah hasil pengolahan data sehingga menjadi bentuk yang penting bagi penerimanya dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan untuk masa yang akan datang”. [4]
Dari kutipan diatas, penulis mengambil kesimpulan bahwa informasi adalah sebagai keluaran (output) suatu pengolahan data yang berguna serta lebih berarti bagi yang menerimanya dalam mengambil keputusan.
2.1.4 Pengertian Sistem Informasi

Dibawah ini adalah pendapat dari beberapa ahli mengenai pengertian sistem informasi, yaitu sebagai berikut:

Menurut James A. Hall  dalam bukunya ”Sistem Informasi Akuntansi” menyatakan bahwa: “Sistem Informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal dimana data dikumpulkan, diproses menjadi informasi dan didistribusikan kepada para pemakai.”[1]
Sedangkan  Menurut Robert A. Leitch/K/Roscove Davis yang diterjemahkan oleh Jogiyanto dalam bukunya ”Analisis dan Desain Sistem Informasi”  disebutkan bahwa:
“Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.”[6]
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa, Sistem Informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal dimana data dikumpulkan lalu diproses menjadi informasi yang dibuat dengan tujuan memberi informasi yang lengkap dan dapat digunakan oleh para pembuat keputusan.
2.1.5 Pengertian Akuntansi

Dibawah ini adalah pendapat dari beberapa ahli mengenai pengertian akuntansi, yaitu sebagai berikut:

Dalam buku A Statement of Basic Accounting Theory yang dikutip oleh Soemarso dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar dijelaskan bahwa: “Akuntansi adalah proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut.”[11]
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa, Akuntansi adalah proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, yang berguna tentang kegiatan dan tujuan yang menyangkut keuangan suatu organisasi.
2.1.5.1 Proses Akuntansi

Menurut Soemarso SR dalam bukunya ”Akuntansi Suatu Pengantar” bahwa gambar Proses Akuntansi adalah :



    Gambar 2.1 Proses Akuntansi[11]
2.1.5.2
Siklus Akuntansi

 
 Soemarso dalam bukunya ”Akuntansi Suatu Pengantar”  mendefinisikan siklus akuntansi sebagai berikut:“Siklus Akuntansi adalah tahap-tahap kegiatan dalam proses pencatatan dan pelaporan akuntansi, mulai dari terjadinya transaksi sampai dibuatnya laporan keuangan.”[11]
Siklus akuntansi dapat dilihat pada gambar di bawah ini
Secara ringkas dapat digambarkan sebagai berikut :


Gambar 2.2 Siklus Akuntansi [11]
Dari gambar diatas, siklus akuntansi pengeluaran kas pada PT KINENTA INDONESIA adalah :
1. Transaksi 
Menurut buku karangan Elly.S dan Dewi.S dalam bukunya yang berjudul “ Modul Pengantar Akuntani 1 ”, yang dimaksud dengan :
“Transaksi adalah kejadian atau situasi yang mempengaruhi posisi keuangan perusahaan artinya mengakibatkan berubahnya jumlah atau komposisi persamaan antara kekayaan dengan sumber pembelanjaan”.
2. Bukti Transaksi

Kegunaan bukti transaksi adalah untuk memastikan keabsahan transaksi yang dicatat. Bukti transaksi dapat berasal dari atau dibuat oleh perusahaan sendiri atau diperoleh dari pihak luar.
3. Jurnal Umum

Menurut buku karangan Soemarso dalam bukunya yang berjudul “ Akuntansi Suatu Pengantar ”, yang dimaksud dengan  :

“Jurnal Umum adalah formulir khusus yang digunakan untuk mencatat secara kronologis transaksi-transaksi yang terjadi dalam perusahaan menurut nama akuntansi dan jumlah yang harus di debit dan di kredit”.[11]
Tabel 2.1 Jurnal Umum Pengeluaran Kas Pada Pembelian Tunai

PT. Kinenta Indonesia
Jurnal Umum Pengeluaran Kas

Periode Tahun 200A
	Tanggal
	No 

Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	200A
	
	
	
	
	

	Okt 20
	18
	Pembelian 
	422/V
	xxx
	

	
	
	     Kas 
	111
	
	xxx


Tabel 2.2 Jurnal Umum Pengeluaran Kas Pada Pembelian Kredit

PT. Kinenta Indonesia
Jurnal Umum Pengeluaran Kas

Periode Tahun 200A

	Tanggal
	No 

Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	200A
	
	
	
	
	

	Okt 20
	18
	Pembelian, Retur dan Discount 
	211/V
	xxx
	

	
	
	     Hutang Dagang 
	111
	
	xxx


     
Menurut Soemarso S. R. dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar menyebutkan: “Jurnal pengeluaran kas digunakan untuk mencatat transkasi pengeluaran kas”.[11]
Tabel 2.3 Jurnal Khusus Pengeluaran Kas

PT. Kinenta Indonesia
Jurnal Khusus Hutang Dagang 

Periode 200A
	Nama Perkiraan: Hutang Dagang                             Nomor Perkiraan: 211

	Tanggal
	Keterangan
	Ref.
	Debit
	Kredit
	Saldo

	
	
	
	
	
	Debit
	Kredit

	200A
	
	
	
	
	
	

	Okt 1
	Saldo 
	V
	
	
	
	627500

	     20
	
	JU 18
	17500
	
	
	625750

	    29
	
	JU 18
	20000
	
	
	623700


Tabel 2.4 Jurnal Khusus Pengeluaran Kas

PT. Kinenta Indonesia
Jurnal Khusus Pembelian 

Periode 200A

	Nama Perkiraan: Pembelian                                          Nomor Perkiraan: 420

	Tanggal
	Keterangan
	Ref.
	Debit
	Kredit
	Saldo

	
	
	
	
	
	Debit
	Kredit

	200A
	
	
	
	
	
	

	Okt 1
	Saldo 
	V
	
	
	891280
	

	     31
	
	BB19
	58010
	
	949290
	


4. Buku Besar

     
Berdasarkan kutipan diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa penjurnalan dilakukan untuk mencatat semua transaksi yang terjadi dalam perusahaan menurut nama perkiraan dan jumlah barang yang harus didebit dan dikredit.

Pengertian buku besar menurut Soemarso S. R.: “Buku besar adalah kumpulan dari perkiraan-perkiraan yang saling berhubungan dan merupakan suatu kesatuan tersendiri”.[11]
     
Menurut Soemarso S. R. dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar:

“Setelah bukti transaksi dicatat dalam jurnal, tahap selanjutnya adalah memindahkan data yang terdapat dalam jurnal ke dalam perkiraan-perkiraan yang bersangkutan di buku besar. Tahap ini disebut pemindah-bukuan (posting) ke buku besar”.[11]
Tabel 2.5 Buku Besar Hutang Dagang

PT. Kinenta Indonesia
Buku Besar Hutang Dagang

Periode Tahun 200A

	Tanggal
	Nama Perkiraan
	Ref.
	Debit
	Kredit
	Saldo

	
	
	
	
	
	Debit
	Kredit

	200A
	
	
	
	
	
	

	Okt 1
	Pembelian  
	420
	
	627500
	
	627500

	     31
	     Kas 
	111
	586910
	
	
	40590


Tabel 2.6 Buku Besar Kas

PT. Kinenta Indonesia
Buku Besar Kas

Periode Tahun 200A

	Tanggal
	Nama Perkiraan
	Ref.
	Debit
	Kredit
	Saldo

	
	
	
	
	
	Debit
	Kredit

	200A
	
	
	
	
	
	

	Okt 1
	Pembelian  
	420
	
	580100
	
	580100

	     31
	     Hutang Dagang 
	211
	
	460000
	
	1040100


2.1.5.3
Laporan Keuangan

Menurut Soemarso S. R. dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar:[11]
Tabel 2.7 Laporan Laba Rugi

	PT. Kinenta Indonesia
Laporan Laba Rugi

Periode Tahun 200A

Pembelian







xxx

Harga Pokok Penjualan 

Persediaan awal





xxx

Harga Pokok Produksi




xxx  
Persediaan barang untuk dijual



xxx


Persediaan akhir





xxx

Harga Pokok Penjualan 




xxx

Total Pengeluaran





xxx

Beban







xxx

Total Beban Pembelian



          ( xxx )


Laba Rugi Pembelian




xxx


Tabel 2.8 Laporan Arus Kas
	PT. Kinenta Indonesia
Laporan Arus Kas

Periode Tahun 200A

Arus kas dari kegiatan operasi

Pengeluaran kas dari pembelian



xxx

Total pengeluaran kas





xxx

Pengeluaran kas untuk beban operasi

Total beban operasi





          ( xxx )

Saldo kas pada akhir periode




xxx


2.2 Pengeluaran Kas

     
Menurut James A. Hall dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” menyatakan bahwa karena kebanyakan organisasi melakukan kegiatan-kegiatan ini berdasaran kredit, sistem informasi perlu didesain secara benar untuk mengakui dan mencatat kewajiban ketika mereka muncul dan untuk membayarnya ketika jatuh tempo. [1] 
     
Dua subsistem siklus pemgeluaran yang melakukan pekerjaan tersebut diantaranya adalah sistem pengeluaran kas.

     
Sedangkan menurut Tata Sutabri dalam bukunya ”Sistem Informasi Akuntansi” menyatakan bahwa sistem pengeluaran kas dirancang untuk mengendalikan pengeluaran dengan cek dan pengeluaran kas. [13]
     
Dari kedua pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa sistem pengeluaran kas memproses pembayaran kewajiban yang dihasilkan oleh sistem pembelian.
2.3  Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas

     
Dari beberapa pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi pengeluaran kas adalah 

Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas merupakan sumber daya manusia dan modal dalam organisasi, yang berkewajiban untuk menyajikan informasi keuangan dan juga informasi 

yang diperoleh dari pengumpulan dan memproses data yang berhubungan dengan pengeluaran-pengeluaran yang dikeluarkan untuk menjalankan kegiatan suatu perusahaan.
2.4 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas

Desain sistem menurut Robert J. Varjello/John Reuter II yang diterjemahkan oleh Jogiyanto H. M., dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi sebagai berikut:“Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem: Pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional dan persiapan untuk rancangan bangun implementasi: menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk”.[6]

Desain sistem menurut John Burch dan Gary Grudnitski yang diterjemahkan oleh Jogiyanto H. M., dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi sebagai berikut : “Desain sistem dapat didefinisikan sebagai penggambaran, perancangan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam suatu kesatuan yang utuh dan berfungsi”.[6] 
2.5 Alat Kelengkapan Sistem
2.5.1 Flowchart

     
Menurut buku karangan Ony Widilestariningtyas dan Dony Waluya :“Flowchart adalah representasi grafikal dari sebuah sistem yang menjelaskan relasi fisik diantara entitas-entitas kuncinya”. [10]
     
Dan menurut buku karangan Krismiaji:

  “Bagan Alir merupakan teknik analitis yang digunakan untuk menjelaskan aspek-aspek sistem informasi secara jelas, tepat, dan logis. Bagan alir merupakan serangkaian simbol standar untuk menguraikan prosedur pengolahan transaksi yang digunakan oleh sebuah perusahaan, sekaligus menguraikan aliran data dalam sebuah sistem”. [7]
2.5.2

DFD (Data Flow Diagram)

     
Menurut buku karangan Dolly Indra dalam bukunya ”Perancangan Sistem Informasi II”  :“DFD adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk mnggambarkan arus dari data sistem”. [3]
 Dan menurut buku karangan Krismiaji dalam bukunya ”Sistem Informasi Akuntansi” : “Data flow diagram digunakan  untuk mendokumentasikan sistem yang digunakan sekarang dan untuk merencanakan serta mendesain sistem yang baru”. [7]
2.5.3
Bentuk Diagram Arus Data

2.5.3.1
Kamus Data

Kamus data ikut berperan dalam perancangan dan pengembangan sistem informasi karena peralatan ini berfungsi untuk:

1. Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam penggambaran dalam entity relationship diagram.

2. Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran misalnya data alamat diurai menjadi nama jalan, nomor, kota, Negara, dan lain-lain.

3. Menjelaskan spesifikasi nilai dan satuan yang relevan terhadap data yang mengalir dalam sistem tersebut.

Sejumlah simbol yang digunakan dalam penggambaran kamus data ditunjukkan dalam tabel di bawah ini:
2.5.4
ERD (Entity Relationship Diagram) 

     Menurut buku karangan Ony Widilestariningtyas dan Dony Waluya dalam bukunya ”Modul Aplikasi Komputerisasi Dasar Akuntansi”: “ERD adalah suatu teknik dokumentasi yang digunakan untuk menyajikan relasi antar entitas (sumber daya, peristiwa dan agen) dalam sebuah sistem” [10]
      Dan  menurut buku karangan Fathansyah dalam bukunya “Basis Data”:
 “Model Entity-Relationship yang berisi komponen-komponen himpunan  entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang mempresentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang kita tinjau, dapat digambarkan dengan lebih sistematis dengan menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD)”. [5]

2.6   Struktur Tabel
2.6.1
Kardinalitas Relasi

Dalam bukunya menurut Fathansyah, kardinalitas relasi menunjukkan jumlah maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain.[5]

 Kardinalitas relasi yang terjadi diantara dua himpunan entitas (misalnya A dan B) dapat berupa:
· Satu ke Satu (One to One),

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, dan begitu pun sebaliknya.

Contoh:


[image: image1.emf]Dosen mengepalai Jurusan
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Gambar 2.3 One to One
· Satu ke Banyak (One to Many),

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya.
Contoh:
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Gambar 2.4 One to Many

· Banyak ke Satu (Many to One),

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya.

Contoh:
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Gambar 2.5 Many to One
· Banyak ke Banyak (Many to Many),

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, dan demikian juga sebaliknya.

Contoh:
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Gambar 2.6 Many to Many

2.6.2 Varian Relasi
Menurut Fathansyah dalam bukunya Basis Data, menyebutkan ada beberapa varians relasi, diantaranya:[3]

1. Relasi Tunggal (Unary Relation)

Merupakan relasi yang terjadi dari sebuah himpunan entitas ke himpunan entitas yang sama.
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Gambar 2.8 Contoh Unary Relation 
2. Relasi Biner (Binary Relation)

Merupakan relasi yang terjadi diantara dua himpunan entitas yang berbeda.
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Gambar 2.9 Contoh Binary Relation
3. Relasi Multi Entitas (N-ary Relation)

Merupakan relasi 3 (tiga) himpunan entitas atau lebih. Bentuk relasi ini sedapat mungkin dihindari, karena akan mengaburkan derajat relasi yang ada dalam relasi tersebut.
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Gambar 2.10 Contoh N-ary Relation
4. Relasi Ganda (Redudant Relation)

Ada kalanya, relasi yang muncul antara dua himpunan entitas tidak hanya satu relasi, tetapi ada lebih dari satu relasi. Relasi demikian disebut Relasi Ganda (Redudant Relation).
2.7
Microsoft Visual Basic 6.0

Microsoft Visual Basic versi 6.0 menurut M. Agus J. Alam dalam bukunya Microsoft Visual Basic 6.0. adalah sebagai berikut:

“Microsoft Visual Basic 6.0 adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup Microsoft Windows. Microsoft Visual Basic 6.0 dapat memanfaatkan kemampuan Microsoft Windows secara optimal. Kemampuannya dapat dipakai untuk merancang program aplikasi yang berpenampilan seperti program aplikasi lainnya berbasis Microsoft Windows. Microsoft Visual Basic 6.0 dapat memanfaatkan hampir semua kemudahan dan kecanggihan yang disediakan sistem operasi Windows.”[2]

Microsoft Visual Basic 6.0 menurut Divisi Penelitian dan Pengembangan adalah sebagai berikut:


“Microsoft Visual Basic 6.0 merupakan bahasa pemrograman yang cukup popular dan mudah untuk dipelajari. Anda dapat membuat program dengan aplikasi GUI (Graphical User Interface) atau program yang memungkinkan pemakai komputer berkomunikasi dengan komputer tersebut dengan menggunakan modul grafik atau gambar. Microsoft Visual Basic 6.0 menyediakan fasilitas yang memungkinkan anda untuk menyusun sebuah program dengan memasang objek-objek grafis dalam sebuah form.”[3]


Berdasarkan kedua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Microsoft Visual Basic 6.0 adalah suatu software yang mempunyai kemampuan untuk merancang program aplikasi yang dapat memanfaatkan hampir semua kemudahan dan kecanggihan yang tersedia dalam operasi Windows.

Beberapa kompenen Microsoft Visual Basic 6.0 menurut M. Agus J. Alam, antara lain adalah sebagai berikut:

1. Project adalah kumpulan modul atau merupakan program aplikasi itu sendiri.

2. Form adalah suatu objek yang dipakai sebagai tempat bekerja program aplikasi.

3. Toolbox adalah kotak alat yang berisi icon-icon untuk memasukkan objek tertentu ke dalam jendela form.

4. Properties digunakan untuk menentukan setting suatu objek.

5. Kode program adalah serangkaian tulisan perintah yang akan dilaksanakan jika suatu objek dijalankan. Kode program ini akan mengontrol dan menentukan jalannya suatu objek.

6. Event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu objek, misalnya klik, seret, tunjuk, dan lain-lain.

7. Method adalah suatu set perintah seperti halnya fungsi dan prosedur, tetapi sudah tersedia di dalam suatu objek.
8. Module dapat disejajarkan dengan form, tetapi tidak mengandung objek dan bentuk standar. Module dapat berisi beberapa kode program atau prosedur yang dapat digunakan dalam program aplikasi.
2.8 Crystal Reports


Crystal Reports merupakan program khusus untuk membuat laporan yang terpisah dari program Microsoft Visual Basic 6.0 tetapi keduanya dapat dihubungkan (linkagge). Pada standart reports expert terdiri dari 8 langkah yaitu:

a. Tab Data


Tab data ini harus menentukan tabel atau query yang akan digunakan untuk membuat laporan.

b. Tab Fields
Tab ini dapat menentukan field-field atau kolom-kolom yang akan ditampilkan dalam laporan.
c. Tab Sort

Tab ini dapat mengurutkan atau mengelompokkan data-data yang akan ditampilkan dalam laporan.

d. Tab Total


Tab ini dapat menampilkan subtotal berdasarkan kriteria atau pengelompokkan berdasarkan fields yang telah ditentukan pada tab sebelumnya.

e. Tab TopN


Tab ini dapat menentukan data yang akan ditampilkan dengan cara memilih N terbesar dari data yang ada.

f. Tab Graph

Tab ini dapat membuat dan memilih tipe grafik yang diinginkan.

g. Tab Select

Tab ini dapat menyaring atau memfilter record-record yang akan ditampilkan dalam laporan.

h. Tab Style

Tab ini dapat memilih bentuk tampilan laporan dan menuliskan judul laporan yang diinginkan.


Berdasarkan dengan tampilan laporan ada beberapa tombol yang mendukung proses tersebut yaitu:

1. Tab Design
Fungsi dari tab design adalah untuk menampilkan desain laporan yang dibuat.

2. Tab Preview
Fungsi dari tab preview adalah untuk menampilkan bentuk/hasil dari laporan.

2.9 Microsoft Access 2003
          Menurut Frieyadie, Microsoft Access 2003 merupakan paket dari paket Microsoft Office 2003 untuk pengolahan data, terutama database. Bekerja dengan Microsoft Access dapat mencakupi 3 (tiga) hal, selain pengolahan database, yaitu 
a.
Pemrograman operasi dengan macro.

b.
Pengolahan data dengan Structured Query Language (SQL).

c.
Pemrograman dengan modul yang didukung oleh VBA (Visual Basic For Application), yakni fasilitas pemrograman dengan bahasa Visual Basic.
     Secara umum struktur  database pada  Ms. Access adalah:

1. Table. 

Merupakan tempat penyimpanan data yang akan diperoleh dalam bentuk format baris dan kolom.

2. Queries. 

Digunakan untuk menyaring data dengan urutan yang kita inginkan.

3. Form. 

Dipergunakan untuk menampilkan data, memasukkan data (input) dan mengedit data.
4. Report. 

Dipergunakan untuk output (menampilkan/mencetak) informasi dalam bentuk laporan.

5. Pages. 

Dipergunakan untuk membuat halaman web berupa data access page.
6. Macros.

Untuk mengotomatisasi perintah-perintah yang sering kita gunakan dalam mengolah data.

7. Modules. 

Merupakan program kecil atau prosedur yang kegunaannya adalah untuk perancangan modul aplikasi pengolahan data bertingkat lanjut. [4]
     
Microsoft Access 2003 merupakan penyempurnaan atau pengembangan dari versi sebelumnya. Beberapa hal kelebihan atau penyempurnaan di dalam Access 2003 antara lain :

a. Fasilitas sub datasheets baru memungkinkan kita melihat record yang      berkaitan dengan sebuah datasheet.
b. Dapat berfungsi sebagai font end untuk data Microsoft SQL server.

c. Dilengkapi dengan Tool web yang lebih canggih.

d. Memungkinkan kita untuk mempublikasikan data ke Web, namun kita tidak dapat melihat hasil halaman Web di Access.

e. Adanya fasilitas bantuan page wizard.[2]
     
Microsoft Access 2003 merupakan salah satu software database yang berjalan di bawah sistem Windows, karena disamping Microsoft Access, masih banyak software-software database lainnya yang dapat kita temukan. Dengan Microsoft Access 2003, kita dapat merancang, membuat dan mengelola database dengan cara mudah dan cepat.
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